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Abstrak

Sampah merupakan suatu persoalan yang dunia yang terus menerus bertambah.
Permasalahaan terkait sampah bukan masalah sederhana, hal ini dikarenakan apabila sampah
dibiarkan begitu saja maka dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi kehidupan. Di
beberapa tempat, seperti Desa Kotoraja masih ditemukan sampah-sampah organik yang tidak
diolah kembali. Oleh katena itu, Mahasiswa Kukerta UNRI, mencoba untuk
memsosialisasikan serta melakukan demo pelatihan pengolahan sampah organic (kulit jeruk)
menjadi produk yang bermanfaat bernama e engyme. Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini dilakukan menggunakan pendekatan persuasif melalui sosialisasi dan praktik
langsung. Kegiatan tersebut diikuti dengan antusias oleh para siswa SMP Negeri 3 Siak kecil
dan berjalan dengan lancar serta mampu mengolah sampah organik lainnya untuk dijadikan
produk yang bermanfaat.

Kata Kunci: Pengolahan; Sampah; Limbah Kulit Jeruk; Eco Enzyme.

1. Pendahuluan

Limbah merupakan salah satu persoalan dunia yang terus terjadi, terkhusus Indonesia.
Produksi sampah yang ada didunia tercatat berjumlah 2,01 milyar ton per tahun, dan untuk wilayah
Indonesia sendiri menghasilkan 67,8 juta ton sampah pada tahun 2020. Sampah-sampah tersebut
didominasi oleh sampah organik sebanyak 60% dibandingkan sampah plastik dan kertas [1].
Indonesia merupakan negara produksi sampah makanan tertinggi di Asia Tenggara [2]. Pada
umumnya sampah organik berasal dari kegiatan rumah tangga berupa sisa-sisa makanan, buah-
buahan, dan sayuran [3].

Sampah organik jika dibiarkan menumpuk dan berserakan begitu saja maka akan menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan. Dampak yang paling sederhananya yaitu mengganggu indra
penciuman karena menimbulkan aroma tak sedap. Sampah organik yang mengalami pembusukan
akan menghasilkan gas metana dan karbon dioksida akibat aktivitas dari bakteri pembusuk. Selain
itu, aroma tak sedap juga disebabkan karena adanya hidrogen sulfida (H»S) [4]. Tingginya
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konsentrasi gas metana akan menyebabkan kurangnya oksigen, sehingga dapat mengakibatkan
asfiksia atau hilangnya kesadaran akibat kekurangan oksigen dalam tubuh [5]. Tambah lagi,
konsentrasi H»S yang tinggi juga dapat melumpuhkan pusat pernapasan [6]. Oleh karena itu, untuk
mencegah terjadinya berbagai macam dampak dari sampah organik adalah dengan mengolahnya
menjadi produk yang berguna seperti eco-engyme.

Eco engyme atau Garbage engymes adalah produk berupa larutan organik kompleks yang dihasilkan
oleh proses fermentasi anaerob sampah organik, gula, dan air [7]. Produk ini dibuat dari sisa-sisa
sampah rumah tangga terutama buah dan sayur yang sudah tidak dapat digunakan kembali, yang di
fermentasi selama 3 bulan [8]. Hasil yang didapat dari fermentasi aktivitas biokatalitik berupa enzim
amilase, lipase, dan protease, antioksidan, antibakteri, garam mineral serta alkohol dan juga senyawa
asam organik lain [9].

Melalui survei lapangan yang dilakukan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) Universitas
Riau (UNRI) Tahun 2022, masih ditemukan sampah yang dibiarkan begitu saja tanpa diolah
kembali di desa Koto Raja Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis. Berdasarkan data statistik
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis tercatat volume sampah yang dihasilkan dari rumah
tangga sebesar 194.661,33 m3 pada tahun 2019 [10], dimana Kecamatan Siak Kecil menyumbang
potensi timbulan sampah rumah tangga sebesar 8.045,26 m? [11]. Berdasarkan hal tersebut,
mahasiswa Kukerta UNRI berinisiatif melakukan sosialisasi pengolahan limbah organik sebagai
media edukasi dalam mengatasi limbah organik menjadi produk yang lebih berguna kepada sekolah
yang ada di desa Koto Raja, yaitu salah satunya SMP N 3 Siak Kecil. Sebelum melakukan sosialisasi,
terlebih dahulu dilakukan diskusi dengan pihak sekolah untuk mengetahui tentang pengetahuan
siswa terkait pengolahan sampah organik ini. Dari hasil diskusi yang dilakukan, didapati bahwa
siswa di SMP N 3 Siak Kecil tersebut belum mengetahui cara mengolah limbah sampah organik
menjadi produk yang bermanfaat dan masith minimnya kesadaran siswa terhadap lingkungan.

1.1. Tujuan Kegiatan

Tujuan dilakukan kegiatan pengabdian ini adalah untuk menumbuhkan kesadaran peduli
lingkungan dan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pengolahan limbah sampah organik
menjadi produk eco-enzyme yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

1.2. Manfaat Kegiatan

Manfaat dilakukan kegiatan pengabdian ini agar siswa dan masyarakat disekitarnya dapat
memanfaatkan limbah organik menjadi produk eco-engyme yang dapat diaplikasikan di bidang
pertanian maupun kegiatan rumah tangga, serta diharapkan mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam pengolahan limbah organik menjadi produk bernilai ekonomis.

2. Realisasi Kegiatan

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan menggunakan pendekatan persuasif
melalui sosialisasi dan praktik langsung, diantaranya sebagai berikut:
1) Melakukan observasi melalui diskusi dengan pihak sekolah SMP N 3 Siak Kecil,
2) Sosialisasi melalui pemaparan materi pengolahan limbah organik menjadi produk eco-engyme dan
manfaat produk eco-engyme kepada siswa-siswi SMP N 3 Siak Kecil,
3) Praktik langsung atau simulasi pembuatan produk eco-enzyme dari limbah kulit jeruk.

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 8 Agustus 2022.
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c. Tempat Kegiatan

Kegiatan sosialisasi dan praktik langsung pembutaan produk ec-engyme dilakukan di SMP
Negeri 3 Siak kecil, Desa Koto Raja, Kecamatan Siak Kecil, Kabupaten Bengkalis yang mempunyai

jarak tempuh 171 km dari Kampus Universitas Riau.
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Gambar 1. Map Lokasi Kegiatan

2.2. Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Hasil pelaksanaan kegiatan pengolahan limbah organik menjadi produk eco-engyme yang

dilakukan di SMP Negeri 3 Siak Kecil, Desa Koto Raja, Kecamatan Siak Kecil, Kabupaten
Bengkalis adalah sebagai berikut:

Hasil observasi awal melalui diskusi bersama pihak sekolah SMP N 3 Siak Kecil diperoleh
bahwa siswa-siswi SMP N 3 Siak Kecil masih rendah kesadaran peduli lingkungan dan belum
mengetahui teknik atau cara pengolahan limbah organik menjadi produk yang bermanfaat,

Kegiatan sosialisasi dan simulasi pengolahan limbah kulit jeruk menjadi produk eco-enzyme
diikuti sebanyak 30 orang siswa, guru SMP N 3 Siak Kecil, dan beberapa narasumber dari

Partisipasi peserta dalam mengikuti sosialisasi dimulai dari mendengarkan pemaparan materi
mengenai pengolahan limbah organik menjadi produk eco-enzyme, pengertian eco-engyme dan
manfaat produk eco-engyme. Selama kegiatan sosialisasi berlangsung, siswa-siswi tersebut terlihat
sangat antusias mengikutinya ditandai dengan siswa-siswi tersebut mendengarkan pemaparan
materi tersebut dengan seksama. Hal ini dikarenakan produk eco-engyme dapat dilakukan dengan
mudah dan sangat bermanfaat, serta menjadi solusi dalam mengatasi limbah organik yang ada
di sekitar tempat tinggal. Berdasarkan pengabdian masyarakat sebelumnya didapatlah
pengabdian masyarakat lanjutan untuk sosialisasi pengolahan limbah organik menjadi produk
eco-engyme di Sekolah lain yang memiliki potensi volume limbah sampah rumah tangga terbesar

1) Hasil observasi awal
seperti eco-engyme.
2) Kehadiran peserta
mahasiswa Kukerta UNRI.
3) Partisipasi peserta
di daerah provinsi Riau.
4)  Simulasi pembuatan eco-engyme

Simulasi pembuatan eco-engyme dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa-siswi SMP N
3 Siak Kecil setelah menerima pemaparan materi yang dilakukan. Dalam pelaksanaan simulasi
ini, para siswa langsung dengan sigap mempraktekkan cara pembuatan eco-engyme dimana bahan
dan alat sudah disediakan oleh mahasiswa Kukerta UNRI. Para siswa dibagi menjadi beberapa
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kelompok dan secara bekerjasama saling bantu membantu dalam proses pembuatan eco-enzgyme
tersebut.

Bahan yang digunakan dalam pembuatan eco-engyme terdiri dari 1000 ml air, 100 gr gua merah,
dan 300 gr kulit buah jeruk. Sedangkan alat yang digunakan terdiri dari botol plastik bekas ukuran 2
L, timbangan, dan pisau.
Cara membuat:
1) Siapkan wadah botol plastik bekas yang dapat ditutup rapat dan masukkan 1000 mL air
kedalam wadah plastic dan 100 gr gula merah.
2) Masukkan sisa kulit buah jeruk ke dalam wadah yang telah dipotong dalam bentuk bagian
bagian kecil
3) Sisakan tempat untuk fermentasi
4) Tutup dan aduk dengan cara mengguncang wadah plastik sampai larutan tercampur secara
merata
5) Beri label tanggal pembuatan dan tanggal panen
6) Simpan di tempat yang tidak terkena cahaya matahari secara langsung
7) Pada hari ke 7 buka tutup wadah agar gas tersebut keluar
8) Aduk di hari ke 30 lalu siap panen pada hari ke 90 dengan cara menyaring ampasnya sebelum
digunakan.

Produk eco-enzym membutuhkan waktu selama 3 bulan untuk menjadi hasil fermentasi yang
disebut eco-engym. Selama proses pembuatan eco-engym ada beberapa tahap yang dilakukan yaitu : pada
minggu pertama dan minggu ke 4 wadah tempat fermentasi dibuka dan dilakukan pengadukan dan
setelah itu ditutup lagi dengan rapat.

oLl B G
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Gambar 2. Ecg-enzyme dari limbah kulit jeruk

Gambar 2 menunjukkan eo-engyme dari limbah kulit jeruk berwarna coklat. Residu hasil
fermentasi eco-enzyme berupa sisa kulit jeruk dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Sementara
cairan eco-engyme dapat dimanfaatkan sebagai berikut [12]:

1) Cairan pembersih lantai.

2) Insektisida sebagai pembasmi serangga dengan cara mencampurkan ecg-engyme dengan air

dan digunakan dalam bentuk spray.

3) Disinfektan sebagai antibakteri yang dapat digunakan dalam membersihkan bak mandi.

Potensi eco-engyme tersebut diatas dikarenakan eco-engyme mengandung asam asetat yang dapat
membunuh bakteri, dan beberapa enzim seperti lipase, amilase, dan tripsin yang mampu mencegah
atau membunuh bakteri patogen [13]. Pada bidang pertanian eco-enzyme dapat digunakan untuk
penyubur tanaman dan pembasmi hama. Takaran yang digunakan untuk penyubur tanaman sendiri
yaitu 30 ml eco-engyme yang dicampurkan dengan 2 liter air, jika ingin menggunakan eco-engyme sebagai
pembasmi hama maka dapat mencampurkan 15 ml eco-engyme dengan 500 ml air [14]. Sedangkan
untuk cairan pembersih lantai dapat digunakan 50 ml eco-enzyme dan 2 liter air [15].
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| Gambar 3. Pelaksanaan sosialisasi dan simulasi pembuatan eco-engyme dari limbah kulit jeruk

2.3. Masyarakat Sasaran

Kelompok yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini adalah para siswa-siswi yang ada di SMP
Negeri 3 Siak Kecil. Dampak yang didapatkan para siswa atas kegiatan ini ialah pemahaman terkait
pembuatan ec-enzyme itu sendiri. Atas ilmu yang telah didapatkan, siswa nantinya diharapkan
mampu mengolah sampah organik lainnya untuk dijadikan produk yang bermanfaat.

3. Tinjauan Hasil yang dicapai

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi tersebut bertujuan untuk mengedukasi siswa-siswi SMP Negeri
3 Siak Kecil terutama siswa-siswi yang mengikuti pengembangan diri di bidang lingkungan tentang
pengelolaan sampah dan limbah rumah tangga serta dampak yang akan ditimbulkan dari
ketidakmampuan kita mengolah sampah tersebut. Dalam kegiatan sosialisasi ini diharapkan, semoga
kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan kreatifitas siswa siswi dalam mengolah
sampah rumah tangga yang terhitung jarang dimanfaatkan kembali oleh masyarakat.
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